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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT,
atas limpahan Hahmat dan karunis-
Nva schingea Buku Pedoman
Kerjasama Universitas [slam Negeni
(UIN) Walisongo imi dapat diselesaikan
haik.

UIN Walisongo Scmarang schagal
salah satu plar Perguruan  Tingg
Negeri di Indonesia mengemban tugas
vang sangal penting dan strategia
untuk menghasilkan sumber daya
manusia yvang mumpuni dan berka-
ralcter.

Untuk mevwujudkan peran sebagai
kampus kemanusiaan dan peradaban,
UIN Walisonge Semarang  harus
mamptli menjalin kena sama dengan
berbagai pihak, saling memberi
manfaat dengan perguruan tinggi lain,
pemerintaban, mitra ketiga bailk dunia
asaha/industri, organisasi  sosial
kemasyarakatan ataun individu wvang
punva dedikasi wvang tinggi serta
berbagai elemen masvarakat baik di
tingkal nasional maupun pada
pelaksanaan  Tridharma Perguruan

Tinggi berbasis Kesatuan ilmu penge-
tahuan.

Untuk melaksanakan kerja sama
sesual dengan visi misi institusi serta
melaksanakan jalinan kerja sama yang
tersistem, terkonmtrol dan terstandar
diperlukan suatu pedoman kerjasama
vang dapat dijadikan acuan dan
mengatur efektivitas pencapaian dan
kemanfaatan kerja sama secara
optimal,

Pedoman disusun uniuk memberi-
kan arahan bagi unit-unit internal UIN
Walisongo dan Mitra dalam perenca-
naan, pelaksanaan, serta keberlanju-
tan kerja sama.

Buku pedoman ini tersusun atas
kenjasama dan  bantuan  berbagai
pihak, Semopa buku pedoman ini
dapat membeti manfaat pada it
kerja di lingkungan UIN Walisonngo
maupun mitra, Oleh karena itu,
ucapan terima kasih yang setinggi-
tingginva dihaturkan semua pihak
vang telah membanta menyusun buku
ni.
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KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS

ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG
NOMOR 610 TAHUN 2020
TENTANG
PERDOMAN KERJA SAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG
MAHA ESA

REERTOR UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI WALISONGO SEMARANG,

Menimbang:
Bahwa untuk acuan pelaksanaan
kegiatan kerja sama guna menca-
pai  wvisi, misi dan Mjuan
Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang serta  dalam  rangka
menjalankan tugas dan fungsi Tr
Dharma Perguruan Tinggi, periu
disusun Pedoman Kerga Sama



Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang;

Bahwa wuntuk memandu penge-
iolaan kerja sama di lingkungan
UIN Walizongo sebagaimana
dimaksud dalam humuf a, perlu
diterbitkan  Keputusan  Rektor
tentang Pedoman Kera Sama di
Lingkungan  Universitas  [slam
Negerni Walisongo Semarang;

Mengingat:

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun

2003 tentang Sistem  Pendidikan
Nasional;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tingg;
Peraturan Pemerintah Nomor <
Tahun 2014 tentang Penyveleng-
garaan  Pendidikan Tingg dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi;
Peraturan Presiden Nomor 140
Tahun 2014 tentang perubahan
IAIN  Walisongo menjadi  UIN
Walisongo Semarang;

Peraturan Menteri Agama Nomor
3 Tahun 2015 tentang Organisasi
dan Tata Kemja Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang;

Menetapkan

. Peraturan Menteri Agama Nomor

o7 Tabun 2015 tentang Statuta
Universitas Talam Negeri Walisongo
Semarang;

. Peraturan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2000
tentang Standar Nasional
Pendidikan Tingm:

. Rencana  Strategis Universitas

Islam Negeri Walisongo Nomor 281
Tahun 2020-2024:

. Keputusan Rektor Nomor 11A

Tahun 2014 tentang Pedoman
Kerjia Sama i Lingkungan [AIN
Walisongo:

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN REKTOR
UNIVERSITAS  ISLAM
NEGER] WALISONGO

PERTAMA

SEMARANG TENTANG
PEDOMAN KERJA
SAMA UNIVERSITAS
[SLAM NEGERI WALI-
S0NGO SEMARANG.

Pedoman Kerjn Sama
Universitas Islam Nege-
ri Walisongo Semarang



KREDLUA

Ditetaplkan di

aclalah sehagaimana
terlampir vang meru-
pakan satu kesa-tuan
dalam keputusan ini,

Keputusan ini mulai
berlaku  secjak  tangeal
ditetapkan dan apabila
di kemudian bari ter-
dapat kekeliruan akan
diubah  schagaimana

mestinya.

: Semarang

Pada tanggal : 27 Oktober 2020
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TAUFIQ

IMA

Lampiran keputusan

Eektor UIN Walisongo Semarang
Momaor: 610 Tahun 2020
Tanggal : 27 Oktober 2020

PEDOMAN KERJA SAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam pedoman ini vang dimaksuad:

a. LUniversitas Islam Megeri Walisongo
Semarang (selanjutnya  disebut
Universitas) BEELLAI Peraturan
Menteri Agama Nomor 57 Tahun
2015 adalah lembaga pendidilan
tingg Islam di lingkungan Kemen-
terian Agama yang menycleng-
garakan pendidikan dan pongem-
bangan  ilmu-ilmu  keislamean,
saing, sosial, dan  humaniora
sebagai tugas keslaman, kemanu-

=iaen dan keindonesigan.
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Rektor adalah pembanta Menteri
Apama dalam penvelenggaraan
Tridharma Perguruan Tinggi
sekaligus sebagai penanggung
jawab utama Universitas.

Wakil Rektor adalah Wakil Rektor
Bidang Kemahasiswaan dan Kerja
Sama.

Fakultas adalah unsur pelaksana
akademik di lingkungan Univer-
sitag, yang terdiri dan Fakultas
Syariah dan Hukum, Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora,
Fakultas Ilmu Tarbivah dan
Keguruan, Fakultas Dalwah dan
Eomunikasi, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam, Fakulias Imu
Sosial dan Politik, Fakultas
Psikologi dan Kesehatan dan
Fakuitas Sains dan Teknologi.
Dekan adalah pimpinan Fakultas
di Universitas.

Pascasarjana adalah unsur
pelaksana akademik pada strata 2
(Program Magister) dan strata 3
{Program Doktor] interdisipliner di
Universitas,

Direktur adalah pimpinan Pasca
sarjana di Universitas,
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h., Jurusan adalah satuan pelaksana

akademik pada Fakultas vyang
mempunyal  ugas  menveleng-
garalkan program studi dalam 1
[satu)] disiplin ilmu pengetahuan,
tcknologl dan seni.

Unit Pelaksana Teknis adalah unit
penunjang akademik pada Univer-
sitas,

Hagian Kerja Sama, Kelembagaan
dan Humas (KKH] adalah unit
keria di lingkungan Universitas
yang bertugas merencanakan,
menghkoordinasikan, memfasilitasi
dan mengadministrasikan kegiatan
kerja sama pada tingkat Unfver-
sitas,

Pusat Lavanan Internasional
adalah UPT yang mempunyai tugas
melaksanakan pengelolaan kerja
sama internasional

Mitra adalah pihak lain baik dalam
negeri maupun luar negeri dari
unsur perguruan tinggl, lembaga
pemerintah atau non pemerintah.

. Pihak ketiga adalah pihak-pihak

vang membantu terselenggaranya
kerja sama antara Universitas
dengan mitra.
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rn. Nota KkKesepahaman [(Memorandoom
of Understanding) vang selanjutnya
disinglkart Mol adalah rota
kesepahaman antara Universitas
dengan mitra.

0. Nota Kesepakatan (Memorandum of
Agreemerd) Vang sclanjutnya
disingkat MoA atau Perjanjian
Kerja Sama adalah perjanjian
untuk melaksanakan kenja sama
dalam  bidang teorfentu  vang
dituangkan dalam sebuah kontrak
antara pelaksana  kerjasama
dengan mitra.

p. Kontrak adalah pernyataan kehen-
dak secara tertulis dengan mitra
vang saling mengkatkan din
untuk melakukan  atan  tidak
melakukan sesuatu,

q. Monitoring dan evaluasi selanjut-
nya disingkat Monev adalah
kegiatan pengawasan, pemantauan
dan penilaian terhadap pelaksa-
naan kerja sama.
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BAE II
ABAS, PRINSIF DAN TUJUAN KERJA
SAMA

Pasal 2
Kegiatan kerja sama dilakukan dengan
asas lcgalitas, keadilan, saling me-
nguntungkan dan tidak bertentangan
dengan nilai-nilai moral dan agama.

Pasal 3

Kegiatan kerja sama harus berpe-
doman pada prinsip:

a. Relevan dengan visi dan misi
Universitas;
Profesional;
Transparan;
Akuntabel;
Kesetaraan; serta
Kepatutan dan kelayvakan.

L R

Pasal 4
Kerja sama harus mencerminkan sifat:
a, Produktif, berkala dan berke-
lanjutan;
b. Berbasis indikator kinerja; serta
c. Efekrif dan efisien.

Pasal §
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Tujuan kerja sama vang dilakukan
Universitas adalah:

a.

b.

C.

Meningkatkan kualitas pendidi-
kan dan pengajaran;
Meningkatkan kualitas peneli-
tian;

Meningkatkan kualitas pengab-
dian kepada masvarakat;
Meningkatkan kapabilitas,
profesionalitas dan  kesecjah-
teraan sumber daya manusia
vaitu mahasiswa, dosen, tenaga
kependidikan; serta
Meningkatkan SAIAMNA,
prasarana dan pendanaan.

BAR III

RUANG LINGEKUP KERJA SAMA

Pagal 6

i1} Kerja sama meliputi:

a.

b.

kerja sama akademils; dan
kerja sama non akademilk.

i2) Ruang  lingkup kerja RAmMAa
akademik sebagaimana ayat (1)
huruf a, terdiri atas;

.

Peningkatan mutu sumber daya
manusia dalam bidang pendi-
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dikann dan pengajaran, pene-
litian serta pengabdian kepada
masyarakat;

. Penyediaan tenaga ahli, bahan

pengajaran dan fasilitas pada
pendicdikan  dan pengajaran,
penclitian serta pengabdian
kepada masvarakat;

Peningkatan  kuantitas  dan
kualitas kegiatan  peondidikan
dan pengajaran, penelitian serta
pengabdian kepada masyarakat;

. Publikasi dan pemanfaatan hasil

penehtian dan pengabdian
kepada masyarakat; serta

. Penyvelenggaraan jasa konsul-

tasi, supervisi, pérencanaan dan
pengembangan dalam  hidang
pendidikan dan  pengajaran,
penelitian serta pengabdian
kepada masyarakat,

i3 Kerja &AMa non akademik
schagaimana avat (1) bhumf b,
melipuri:
a. Pendayagunaan sumber daya

Mansia;

b. Pemanfaatan sarana prasarana

dan asel lembags;
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c. Penggalangan dana dan spon-
sorship,;

d. Pemanfaatan jasa dan produk;

e, Penyelenggaraan kegiatan kresa-
tif dan inovatif,

f. Pemanfaatan jasa lecmbaga
keuangan dan non perbankan;
sErta

g. Penyelenggaraan  kerja  sama
kkomersial lainnya.

BAB IV
MITRA KER.JA SAMA

Pasal 7T
Mitra kerja sama terdin atas;

. Perguruan tinggi;

b, Lembaga pendidikan formal dan
nott formal;

¢, Lembaga pemerintah;

d. Lembaga non pemerintah;

e. Dunia wusaha atau/ industri
atau/ perusahaan nasional dan
multinasional; serta

f.  Individu vang memiliki komit-
men bagi pengembangan dan
kemajuan Universitas.
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Paszal 8
Kualifikasi mitra kerja sama sebagai
berikut:

a. Individu atau lembaga calon
mitra mempunvai identitas dan
kedudukan vang jelas;

b. Individu atau lembaga calon
mitra bukan mecrupakan orang
atau lembaga wvang dilarang
pemerintah.

BAB V
KETENTUAN KERJA SAMA

Pasal 9
(1) Dokumen kerja sama berupa:

a. Nola Kesepahaman atau Memo
rarndum of  Understranding
(Moll):

b. Nota Kesepakatan atau
Perjanjian Kerja Sama atau
Memorandum  of  Agreement
(MaoA);

. Kontrak kerja;

d. Rencana kerja; dan

€. Bukli dokumen pendukung.

(2) Nota  kesepahaman  sebagaimana

dimaksud ayal (1] hurul a

18



merupakan dokumen perjanjian
vang mengatur pokok-pokok keten-
an kerja sama.

i3} Nota Kesepakatan/Perjanjian Kerja
Sama sebagaimana dimaksud ayat
i1} huruf b mempakan dokumen
vang mengatur ketentuan dan
peclaksanaan kera sama  schagai
dokumen terpisah atau  terkait
dengan Nota Kesepahaman.

4} Rontrak kerja sebagaimang dimak-
sud ayat {l) huruf ¢ merupakan
dokumen vyvang memuat kesepa-
katan perincian pelaksanaan kerja
sama.

i3} Hericana kerja sebagaimana dimak-
sud avat (1) huruf d merupakan
dokumen perencanaan kerja same.

(&) Bukti dokumen pendukung seba-
gaimana dimaksud avat (1] haraf e
merupakan bukii  lain  yang
menunjukkan kesepakatan  dan
pelaksanaan kerja sama seperti
surat tugas, surat penunjukan,
surat kesediaan, surat pernyvataan
dan surat keterangan.

(7} Dokumen kerja sama ditulis dalam

asa Indonesia atau bahasa yvang
disecpakati dengan mitra.
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Fasal 10
(1} Nota Kesepahaman atau Mol
memuat hal sebagai berikut:
Waktu penandatanganan;
Identitas para pihal:;
Maksud dan tujuan;
Ruang lingkup;
Pelaksanaan;
Pembiayaan;
Jangka walktu.

REoosEp

Pasal 11
Perjanjian  Kerja Sama atau  MoA
memuat hal sebagai berikut:
Wakiu penandatanganan;
Identitas para pihals
Maksud dan Tujuan;
Ruang Lingkup;
Hak dan kewajiban;
Pelaksanaan kegiatan,;
Hasil perjanjian;
Pembiayaan;
Jangka wakiu;
Monitoring dan evaluasi;
Sanksi/denda;
Keadaan kahar (force majeun;
. Korespondensi;
. Pernyataan dan jaminan;

AgrETrERosan TR
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0. Penghentian dan  pemutusan
perjanjian,

p. Penyelesaian perselisihan; dan

q. Adendum.

Pasal 12

Kontrak kerja memuat hal scbhagai
berikut:

a. Waktu penandatanganan;

b. ldentitas masing-masing pihak;

¢, Program kerja;

d. Deskripsi program kerja;

e. Waktu dan tempat pelaksanaan;

serta
f. Pembiayaan.

Pasal 13
Rencana kerja memuat hal sebagai
Derikour:
a, Program kerja;
b. Waktu pelaksanaan dan jadwal

kerja;
c. Penangmungjawab;
d. Luaran program; dan
e. Blaya.

Pasal 14
Bukti pendukung memuat hal sebagsai
berikut;
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a. Wakiu;
b. Perihal, dan
¢. Tdentitas para pihak.,

BAB VI
JANGHEKA WAKTU KERJA SAMA

Pasal 15
(1) Jangka waktu kerja sama meliputi:
a, Jangka pendelk, pelaksangan
kurang dari 5 (lima) tahun;
b. Jangka panjang, pelaksanaan
lebih dar 5 {lima) tahun.
(2] Mulai dan berakhirnya kerja sama
diatur dalam naskah kerja sama.

BAEB VII
PENGELOLA DAN PELAKSANA
KERJA SAMA

Pasal 16
(1) Pengelola kerja sama terdin atas:
a. Penanggung jawab;
b. Pengadministrasi.
(2) Penanggung jawab kerja sama
terdiri atas:
a, Rektor;
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b, Wakil Rektor vang membicdangi
ketja sama.

{3) Rektor sebagaimana  dimaksud

pada ayat (2] huruf a, memiliki

wewenang dan tanggung jawab

schagai berikut:

. memberikan  persctujuan  atas
Moll dan/atau kerja =sama
dengan pihak mitra;

b. mehmpahkan kegiatan kerja
sama kepada pelaksana kenja

SEIMA,;

c. bertangpungjawab alas
pelaksanaan  kegiatan  kerja
sama; dan

d. menandatangani Moll dan/atau
MoA wvang telah disepakat:
bersama.

(4) Wakil Rekior yang membidang

kerja sama sebagaimana dimaksud
pada avat {(2) huraf b, memiliki
wewenang dan  tangpung jawab

sebagai berikut:
a. melakukan koordinasi, sinkro-
nisasi, harmonisasi, dan

integrasi antara  Universitas
dengan mitra;

b. memfaszilitasi dan memperlancar
proses kegiatan kerja sama yvang

23

(5]

(6]

divsulkan aleh pelaksana kerja
SAMA,

¢. mempelajari dan memeriksa tiap
klausul dalam rancangan nota
kesepahaman dan/atau nota
kescpakatan;

d. mengkoordinasikan pengelolaan
dokumen dan arsip kerja sama;
serta

¢. melakbukan pemantauan  dan
evaluasl kematan kerja sama
vang dilakukan oleh pelaksana
kerja sama;

Pengadministrasi kerja sSAmaA

schagaimana pada ayat (1) huruf b

adalah DBagian Kerja BSama pada

Universitas dan  Pusat Lavanan

Internasional yang diberi wewenang

untuk mengadministrasikan

seluruh kegiatan kerja sama antara

Universitas dan mitra kerja

Bagian Kerja Sama Universitas dan

Pusat Layanan Internasicnal

memiliki wewenang dan tanggung

jawab sebagai berikut:

a. Memfagilitasi, menyiapkan, dan
melaksanakan acara penandata-
nganan Moll dan/atau MoA;
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(2)

b, Mengembangkan dan memeli-
hara sistem informasi kerja

SAMA;

Menghimpun laporan  kerja

sama dari pelaksana kerja

SAma;

d. Mendokumentasi naskah kerja
SEMA;

¢, Melakukan survel Kepuasan
mitra secara berkala; dan

£ Mengelola dokumen dan arsip
kerja sama.

o

Pasal 17

Pelaksana kerja sama terdiri atas:
Delkearn;
Direlktur Pascasarjana;
Eetua Lembaga;
Fepala Umit Pelaksana Teknis
(UPT); :
KEetua Program Studi;
Eetua lembaga non struktuaral di
lingkungan Universitas; dan
g. Ketua lembaga kemahasiswaan.
Kewenangan dan tanggung jawab
pelaksana kerja sama sebagaimana
ayat (1) sebagri berikut:
a. menandatangani MoA vang telah

disepakati bersama;

Boop

=
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b. membentuk tim pelaksana ketja

SAMA,

¢ melaksanakan kegiatan kerja

SEITIE.

d melakukan pengawasan dan

evaluasi  pelaksanaan  kerja
SAMa; scrta

g, menvampaikan laporan  kena

sama kepada pengelola;

BAB VIII

PERENCANAAN DAN PENYUSUNAN

NASHAH KER.JA SAMA

Pasal 18

(1) Tahap-tahap perencanaan kerja

sama meliputi:
a Inisiasi
b. Penjajakan

(2) Inisiasi kerja sama scbagaimana

ayat (1) huruf a berasal dan
internal Universitas dan/atau dari
pihak eksternal yang dituangkan ke

dalam draf kerja sama.

(3} Penjajakan kerja sama sebagai-
mana ayat (1) huruf b diatur
schagai berikut:
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. Melalkukan penjajakan terhadap
calon mitra kKerja vang dida-
sarkan pada tugas pokok dan
fungsi Universitas;

. Penjajakan kerja SR
schagaimana avat (3] humf a
mcliputi tahap analisis,

penilaian kclavakan dan

negosiagsi  dengan calon mitra

keerja;

Penjajakan kerjs sama dapal

dilakukan oleh Universitas dan

pelaksana kerja sama;

. Penjajakan kerja sama harus

sepengetahuan pelaksana, yang

sclamjutnya melaporkan secara

tertulis kepada pengelola untuk

dipelagari lebih lanjut;

. Rencana kerja sama yvang dinilai
layak, dibahas oleh pengelola

dan ditindaklanjuti oleh pelak-

sana kerja sama, serta

Analisis dan penilaian kela-

yvakan calon mitra kerja sama

sekurang-kurangnva meliputi:

1) kejelasan identitas;

2} kejelasan status hukum;
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3) kualifikasi vang baik (track
record, komitmen,  itikad
baik);

4} nilai stratems;

53) dulungan manajemen;

&) kectersediaan sumber daya
calon mitra;

Pasal 19
{1} Penyusunan naskah kerja sama
meliputi
a. Penyusunan naskah (drafting)

b.

Penpgesahan

(2} Penyusunan naskah kerja sama
schagaimana avat (1) huruf a
memperhatikan hal-hal berilout:

B

Subtansi Mol dan/atau MoA
dibahas terlebih dahulu oleh
pengelola atau pelaksana kerja
sama dengan calon mtra;
Butir-butir kesepakatan dimuat
dalam naskah Moll dan/atan
MoA;

Naskah Mol danfatau Mod
dikoordinasikan ke Bagian Kerja
Sama Universitas;

. Naskah kerja sama vang telah

dibahas, dikembalikan ke calon

mitra;
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¢, Naskah kerja sama vang sudah

diparaf olehh Wakil Fektor vang
membidangi kerja sama selan-
jutnva disampaikan kepada
Rektor untuk mendapatkan
persetujuan;

Mol dan/atau MoA vang tclah
mendapat persctujuan  agar
dibuat rangkap 2 (dua) dileng-
kkapi dengan materai  untuk
ditandatangani oleh Pengelola
atau Pelaksana kerja sama
dengan calon mitra pada hari
pelaksanasan penandatanganan;
dan

. Ketentuan sebagaimana avat (1)
dan ayat (2] akan dijclaskan
SECAra operasional dalam
Slandar Operasional Prosedur
(SOP,

PELAKSANAAN KERJA SAMA

Pasal 20

penandatanganan naskah  kega

sama Mol dan/atan MoA.

{2) Pelaksanaan kerja sama didasarkan
atas usulan pengelola atauw
pelaksana  kerja sama  sebagai
inisiator kegiatan kerja sama;

{3 Untuk mendukung kelancaran
pelaksanaan Kerja sama  scsuai
kescpakatan  dalam  perjanjian,
perlu ditunjuk tim teknis;

(4) Tim teknis bertugas:

a. Membahas, merumuskan dan
menyusun  petunjuk pelaksa-
naan dan atau pelaksanaan
teknis bersama mitra:

b. Melaksanakan kepiatan sesual
dengan petjanjian kerja sama;

c. Membuat laporan kegiatan kerja
sama secara berkala kepada
pengelola atau pelaksana.

(5) Tim teknis sebagaimana dimaksucd
pada ayvat (3] bertanggung jawab
atas pelaksanaan secara teknis dan
administratif kepada pengelola atau
pelaksana.

(1} Pelaksanaan kerja sama meru-
pakan rangkaian kegiatan setelah
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BAB X
PEMEIAYAAN
Pasal 21

1) Sumber biava kerja SHIMa
ditangpung oleh penvandang dana
vang discpakati olech pihak-pihak
Vang bekerjasama dengan
menyvebutkan nilai nominal dana;

2) Unsur pembiavaan wajib memuat
biava kelembagaan (institufional fee
bagi suatu kesepakatan kerja sama;

{3) Besaran hiaya kelembagaan serta
bentuk pembayaran diatur dalam
MoA ataun  kontrak kerja  yang
disepakati dan akan ditinjau secara
berkala.

(4] Pembavaran biava kerja sama dan
biava kelembagaan sebagaimana
pyat 1, 2, 3 dilakukan melahi
rekening Rektor,

BAB XI
PELAPORAN KERJA SAMA

Pasal 22
(1) Pelaksana kerja sama harus
membual laporan tertulis kepada
pengelola  secara  berkala dan

31

discsuailkan defigan jangka walitu
ketja sama.

(2) Laporan kerjia sama memuat hal
sehagai berikut:

Dasar hukum pelaksanaan;

. Realisasi program;

Targel capaian;

. Faktor pendukung dan peng-

hambat; serta
¢. Rekomendasi,

aoop

BAB XII
MONITORING DAN EVALUASI

Pasal 23
(1) Monev kerja sama diatur dengan
ketentuan berikut:

i, Monev dilaksanakan oleh tim
vang terdiri dari Bagian Kerja
Sama Universitas atau bagian
lain vang ditunjuk pengelola
bersama mitra;

b. Monev untuk menjamin agar
tehap-tahap pekerjaan dapat
terlaksana dengan bailk;

c. Monev dilakukan terhadap
perencanaan, pelaksanaan
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hingga penyelesaian program

kerja sama;
d. Untuk meningkatkan kerja
sama, pengelola dapat

menunjuk seseorang atau Tim
untuk melakukan pemantauan
dan cvaluasi peclaksanaan kerja
sama atas biaya program;

¢. Laporan hasil Monev dilakukan
secara  terfulis diserahkan
kepada pengelola kerja sama;
dan

f. Hasil Monev dijadikan bahan
untuk pertimbangan tindak
lanjut kerja sama.

(2} Materi pelaporan Monev kerja sama
stlkurang-kurangnya berisi:

Mama program kerja sama;

Tujuan /sasaran kerja same;

Bidang dan cakupan kegiatan;

Bentuk/jenis kegiatan;

Jangks wakitu kegiatan;

Institusi dan unit kerja yang

terlibar;

g. Sumber dayva vang digunakan
meliputi sumber daya manusia
dan non manusia;

h. Hazil-hasil kuantitatil dan
kualitatif kegiatan kerja sama;

meReEP
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i. Manfaat, kelebihan dan keku-
rangan pelaksanaan kegiatan
kerjin sama;

j. Kemajuan dan evaluasi pelalsa-

naan; dan
k. Rekomendasi.

BAB XIII
PERPANJANGAN DAN PENGHENTIAN
KERJA SAMA

Pasal 24

(1) Kerja sama dapat diperpanjang oleh
Penpgelola setelah mempertimbang-
kan hasil Money:

(2} Kerja sama dapar diperpanjang oleh
Penpelola  setelah memperoleh
kesepakatan dengan mitra;

(3] Kerja sama dapat dibentikan oleh
salah satn pihak, jika terdapat
pelanggaran atas kesepakaian;

{4) Kerja =ama dapat dihentikan oleh
kedua belah  pihak  setelah
bersepakat mengakhiri kerja sama.

Pasal 25

Pertimbangan untuk perpanjangan
kerja sama didasarkan pada;
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(1]

12)

(3]

a, ldentifikasi hal bama vang
muncul selama kepiatan kena
sama berlangsung;

b, Analisis keuntungan dan keru-
gian terhadap pencapaian wvisi
misi Universitas,

EAB XTIV
SENGEETA KERJA SAMA

Pasal 26
Dalam hal terjadi ketidaksesualan
atay  perbedaan  pendapat  yang
mungkin terjadi dalam pelaksanaan
kerja sama antara Universitas dan
mitra akan disclesaikan sccara
musyawarah mufakat;
Dalam hal tidak tercapainya
musyawarah mufakat, Pengelola
dan mitra dapat menunjuk pihak
ketipa vyang disepakati untuk
melakukan mediasi;
Dalam hal mediasi tidak berhasil,
Pengelola dapat menghentikan
kerja sama recara sepihalk;
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BAE XV
SANKSI

Pasal 27

{1) Sanksi vang dimaksud adalah

tindakan vang dipaksakan kepada
pihak yang melanggar Kketentuan
kerja sama;

Sanksi schagaimana dimaksud
pada ayat {1} dapat berupa:

denda;

kompensasi;

peralihan resiko;

penghentian kerja sama; atan
hal lain sesuai  kesepakatan

pata pihak.

PEnTE
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BAB XVI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 28
i1} Pedoman ini berlaku sejak tanggal
ditctapkan:
i2) Hal-hal yang belum diatur dalam
pedoman ini akan diatur kemudian.

Mitetapkan di ; Semarang
Pada tanggal : 27 Oktober 2020

Rekror
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Lampiran Surat Keputusan Belkior A jl'.‘-'l:"l.!l.ﬁﬂ}’ﬁ perhuatam ho-

'-["‘:;::H kumnya berupa KESEPA-
Tentang: Pedomen Kerja Sormn JIN Walisongn KATAN HF-H'E-I“I.MFH,I" NOTA
KESEPAHAMAN.
FORMAT, MATERI MUATAN DAN b, Judul dibuat secara sing-
PENULISAN KESEPAKATAN kat dan mencerminkan
BERSAMA/NOTA KESEFPAHAMAN materi kesepakatan.
DAN PERJAN.JIAN KERJA SAMA o. Menuliskan instansi pars
pihak wvang menanda
A, Kesepakatan Bersama/Nota tangani disepakati,
Kesepahaman d. Nomor disebutkan sebe-
Naskah Kesepakatan Bersa- lum penyebutan judul hal
ma atau Nota Kesepa-haman yHng disepakati yang

adalah kesepakatan antara UIN
Walisongo dengan instansi lain
mengenal  sesuatu hal  atauy
kerjasama bersifat kebijakan
atau  program. Sebagai  sualu
kescpakatan  yang dilakukan
antar sesama institusi peme-
rintah, maka Kesepakatan
Bersama disusun dengan format
dan materi muatan minimal
sebagai berikut:

1. kepala Akla/Judul
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dibuat dengan menyebut
nomor dari masing-masing
pihak,

. Khusus nomor dari UIN

Walisongo adalah nomor
tungeal yang dikeluarkan
olech Bagian Kerja Sama,
Kelembagaan dan Humas.
Judul ditulis dengan huruf
kapital seluruhnya,

. Kesepakatan

Bersama/ Noti
kesepahaman yang ditan
datangani olch Recktor
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ditnangkan di atas kertas
khusus dokumen kena
SAMa.

2. Pembukaan, beris harn,

tanggal, bulan, dan tahun
penandalanganan serta lokasi
ditandatanganinya
Kesepakatan Bersama,/Nota
Kesepahaman tersebut, Jika
dilaksanakan secara desk Lo
desk [tidak langsung] maka
nama (empal lidak perlu
dicantumkan,

. Komparnisi/Para Pihak berisi-

kan |keterangan mengenai

para plhak yang menan-
datangani Kesepakatan

Bersama, dengan ketentuan

sebagal berikut:

a. Dilakukan oleh pihak yang
mempunyai kedudukan
yvang sctingkat dan berwe-
nang untuk menan-
datangan Kesepakatan
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Bersama. Di Perpuruan
Tinggi yvaitu Rektor,

b. Mencantumbkan nama
penandatangan, jabatan,
nama institusi, alamat
institusi, dasar hukum
kewenangan bertindalk.

¢. Pernyataan bertindak
untuk dan atas nama
instansi vang diwakili.

. Premise /latarbelakang/ recital

mengeambarkan
pertimbangan-pertimbangan
vang melatarbelakangi dibu-
atnya Kesepakatan Bersama.
Butir-butir premise menje-
laskan mengenai kondis vang
diharapkan dar kescpakatan,
perlunya kesepakatan, dan
maksud para mhak untuk
melaksanakan kescpakatan.

. 181 Akta merupakan hal-hal

pokok atau substansi Kese-
pakatan Bersama vang
discpakat olch para pihak
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dan berisikan ketentuan-
ketentuan  vang  berkaitan
dengan pelaksanaan Kescpa-
katarn Bersama. Isi akia
disesuaikan dengan kebu-
tuhan, kepentingan, dan
kesepakatlan para pihak, yang
sekurang-kurangnya  dapat
terdiri dari:

a. Maksud dan Tujuan
Maksud adalah arah yang
luas wvang ingin dicapai
dengan dibuatnya Kesepa-
katan Bersama, sedang-
kan Tujuan menjelaskan
secard terperinci, konkrit
dan riil perihal kondisi
vang diharapkan sebagal
hasil dari Kesepakatan
Bersama.

b. Ruang Lingkup
Ruang Lingkup membe-
rikan petunjuk mengenal
hal-hal wvang disepakati
dan yang perlu dilakukan
dalam rangka Kesepa
katan Bersama.
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¢. Pelaksanaan

Pelaksanaan mengatur
mengenai tata cara dan/
atau mekanisme pelak-
sanaan Kesepakatan Ber-
sama. Pelaksanaan dapat
ditentukan melalui  Per-
janjian Kerjasama, tanpa
Perjanjian Kerjasama, atau
melalui pembentukan Tim
Kerja/Relompok

Kerja/Samuan Tugas dan
lain sebagainva disesu-
ailkan dengan kebutuhan.

d. Pembiayaan

Pembiayaan mengatur me-
ngenai sumber pembi-
ayaan untuk pelaksanaan
Kesepakatan
Bersama/Nota
Kesepahaman.

¢, Jangka Waktu
Jangka Waktu menunjuk-
kan wakt mulai berlaku
sampal berakhirnya Kesc-
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pakatan Bersama/Nota

Kesepahaman.
6. Penutup
Penutup memberikan  kete-
rangan mengenai CcAra

naskah Kesepakatan Ber-
sama/Nota Hesepahaman
dibuat dan ditandatangani
dan kekuatan pembuktian
dari naskah Kesepakatan
Bersama. [Nota  kKesepa-
haman.

7. Bagian Penandatanganan
Bagian Penandatanganan
adalah bagian Kesepakatan
Hersama/Nota Kesepahaman
vang ditandatangani oleh
para pihak dengan ketentuan

schagai berikut:
a. Ditulis  dengan huarul
kapital,

b. Pihak Kesatu ditulis di
secbelah kanan dan Pihak
Kedua di scbelah kir.

45

o. Mencantumkan instansi
dan jabatan.

d. Dibubuhkan materai.

. Dibubuhkan stempel
instans di atas tanda-
tangan.

B. Perjanjian Kerja Sama

Perjanjian Kerja  Sama
adalah perjanjian antara UIN
Walisongo, Fakultas, Prodi,
maupun Unit Kerja yvang ada di
Universilas dengan mhak lain
schapal tindak lanjut dam ataun
anpa didasan oleh Kesepakatan
Bersama atau Nota
Kesepahaman vyang mengatur
mengenal hubungan kerja sama
LUTN Walisongo Semarang dengan
pihak lain. Perjanjian Kerja
Sama sudah bersifat teknis dan
operasional schingea tidak
memiliki  format dan  materi
muatan yvang baku karena isinya
disesualkan dengan  bentuk,
jenis, dan kebutuhan kerja sama
yang akan dilakukan. Namun
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demikian Perjanjian Kerja Sama
ci UIN Walisongo dapat disusun
dengan format dengan minimal
materl muatan sebagai berikut:
1. Kepala Akta/Judul

a. Jenisnya perbuatan ho-
kumnya berupa PER.JAN-
JIAN KERJA SAMA.

b. Judul dibuat SCCAara
singkat dan mencermin
kan materi kesepakatan.

e. Menuliskan instansi para
pithak yang menanda-
tangani disepakati.

d. Nomor disebutkan sebe-
lum penvebutan judul hal
vang  disepakati yang
dibuat dengan menyebut
nomor dar masing-masing
pihak.

e Khusus nomaor darn UIN
Walisongo adalah nomor
mngeal vang dikeluarkan
oleh Bagian Kerja Sama,
Kelembagaan dan Humas.

f. Judul ditulis dengan huraf
kapital scluruhnva.
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g Perjanjian Kerja Sama
yang ditandatangani oleh
Recktor ditnangkan di atas
kertas khusus dokumen
kerja sama.

2, Pembukaan, berisi hari,

tanggal, bulan, dan whun
penandatanganan serta lokasi
ditandatanganinya Perjanjian
Kerja Sama tersebut. Jika
dilaksanakan secara desk to
desk (hdak langsung) maka

nama tempat tidak perla
dicantumkan.

. Komparnisi/Para Pihak beri-

sikan kelerangan mengenal

para pihak yang menan-

datangani Perjanjian Kerja

Sama, dengan ketentuan

schagai berikut:

a. Dilakukan oleh pihak yang
mempunyai kedudukan
yvang setingkat dan
berwenang untuk
mcnandatangam
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Perjanjian Kerja Sama,
yvaitu: Rektor/Wakil
Rcktor, Dekan, Direktur
Pasca Sarjana, Ketua
Lembaga, kepala Pusat,
Kepala Prodi, Kepala
Laboratorium.

b, Mencantumkan nama
penandatangan, jabatan,
namea institusi, alamat
institusi, dasar hukum
kewenangan bertindak.

¢. Pernyataan bertindak
untuk dan atas nama
instansi vang diwalkili.

. Premise/latar

belakang/ recital
menggambarkan
pertimbangan-pertimbangan
vang melatarbelakang  di-
buatnya Perjanjian Kerja
Sama. Bulir-butir premise
menjelaskan mengenai kon-
disi wvang diharapkan dan
kesepakatan, perlunyva hkese-
pakatan, dan maksud para
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pihak untuk melaksanakan
kusepakatan.

. Is1 Akta merupakan hal-hal

pokok atau substansi
Perjanjian Kerja Sama yang
disepakali oleh para pihak
dan  berisikan  ketentuan-
ketenituan vang berkaitan
dengan  pelaksanaan  Per
janjian Kerja Sama. [si akta
disesuaikan dengan
kebutuhan, kepentingan, dan
kesepakatan para pithak, vang
sekurang-kurangnya  dapat
terdiri dari;

a. Maksud dan Tujuan
Maksud adalah arah yvang
luas yang ingin dicapai
dengan dibuatnya Perjan-
jan Kerja Sama, sedang-
kan Tujuan menjelaskan
secara lerperinci, konkrit
dan rniil perihal  kondisi
yvang diharapkan schagai
hasil dari Perjanjian Kerja
Sama.
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b. Ruang Lingkup

Ruang Lingkup mom-
berikan petunjuk menge-
nai hal-hal yang disepakati
dan yang perlu dilakukan
dalam rangka Perjanjian
Kerja Sama,

. Hak dan Kewajiban

Hek dan kewajiban yang
didapat olch para pihak
sesuai  dengan kesepa-
katan bersama.

. Pelaksansan

Pelaksanaan mengatur
mengenai tata cara dan/
atal mekamsme pelaksa-
naan Kescpakatan Ber-
sama. Pelaksanaan dapat
ditentukan melalui Perjan-
jian  Kerjasama, lanpa
Perjanjian Kerjasama, atau
meclalui pembentukan Tim
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Kerja/Kelompok
Kerja/Satuan Tugas dan
lain scbagainya discsuai-
kan dengan kebutuhan.

. Hasil Perjanjian

Hasil Perjanjian mengatur
mengenal pembagian pen-
dapatan yang diperoleh
dari kerja sama. Klausul
ini dicantumkan hanva
apabila kerjasama meng-
hasilkan pendapatan yang
berupa uang dan/atau
pendapatan dalam bentuk
lainnya  sesual dengan
peraturan perundang-
undangar.

Pembiayaan

Pembiayaan mengatur me-
ngenal  sumber pembia-
yaan untuk pelaksanaan
Perjanjian Kerja Sama.

g Jangka Walktu
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Jangka Waktu menunjuk-
kan waktu mulai berlaku
sampai berakhirnya Per-
janjian Kerja Sama,

Pembatasan jangka waktu

diperlukan untuk:

1] Menghindar
berlakunya suatu
Perjanjian Kerja Sama
yvang tidak memberikan
manfaal secara terus

mMeneris,
2] Sebagai sarana eva-
luasi, dalam arti

Perjanjian Kerja sama
yvang tidak memberikan
manfaat tidak perlu

diperbarui.
3] Memudahkan  proses
renegosiasi klausul

Perjanjian Kerjasama
vang kurang mengun-
tungEkan.

h. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan Ewaluasi
mengatur lentang kewa-
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jilban para pihak untuk
melakukan monitoring dan
evaluasi terhadap pelak-
sanaan Perjanjian kerja-
sama,

Sanksi/ Denda
Sanksi/Denda mengatur
mengenai tata cara dan
besaran sanksi/denda
yang dapat dijatuhkan
apabila timbul peristiwa
ingkar janji atau wanpres-
tasi. Untuk hal imi
tergantung dari jenis kerja
sama yang dilakukan.

Keadaan Kahar/Forcoe Ma-
juer

Keadaan HKahar adalah
suatu keadaan vang tera-
di di luar kehendak para
pihak dan tidak dapat
diperkirakan sebelumnya,
schingga ditcntukan da-
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lam perjanjian menjadi
tidak dapat dipenuhi.

korespondensi
Korespondensi mengatur
mengenai tata CAara

korespondensi dan/atau
komunikasi antara para
pihak dalam pelaksanaan
perjanjian kerjasama yvang
diakui secara sah oleh
para pihak.

Pernyataan dan Jaminan

Pernyataan dan Jaminan
berisikan pernyataan dan
jaminan dari para pihak
bahwa suatu  kondisi,
dokumen atau  hal-hal
lainnya yang dikemukakan
aleh pihak mitra adalah
benar dan sah menurut
hukum. Hal-hal vang
diungkapkan dalam kla-
usl Pernyataan dan
Jaminan diantaranva fak
ta-fakia yvang mecnyangkut
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status hukum, keadaan
keuangan, dan lain scha-
gainya. Apahila kemudian
hari ditemukan atau dapat
dibuktikan hal Vang
dikemukakan tidak benar
maka hal lersebul dapat
dijadikan  dasar untuk
membatalkan  perjanjian
atau menyatakan pihak
mitra telah melakukan
wanprestasi.

. Penghentinn dan Pemu-

misan Perjanjian
Penghentian dan Pemu-
tusan Perjanjian mengatur
rmengenai hak dan
kondisi-kondisi yang dapat
menjadi dasar bagi para
phak untuk menghen-
tikan  atau  memutus
perjanjian.

. Penyelesaian Perselisihan

Penvelesaian  Perselisihan
mcngatur mengenal Cara
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dan forum penyelesaian
perselisiban.

. Perubahan
Perjanjian/Adendum
Perubahan mengalur me-
ngenal tata cara
perubahan terhadap hal
hal yang akan diperbaiki
danfatau  belum tercan-
tum dalam  Perjanjian

Kerjasama.

. Ketentuan Lain-lain

Ketentuan Lain-Lain beri-
sikan ketentuan-keten-
tuan yang bersifat ketle-
rangan tambahan berkai-
tan dengan substansi
Perjanpan Kerja Sama.
untuk peganjian yvang
dilakukan dengan pihak
swasta, pada klausul ni
dapat mencantumkan
ketentuan bahwa pihak
mitra swasla juga lcrikat
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dengan ketentuan-keten-
tuan yang berkaitan de-
ngan administrasi peme-
rintah dan  keuangan
negara.

f. Penutup

Penutup memberikan  kete-
rangan MEngenal cara
naskah Perjanjian Kerja
Sama dibuat dan ditan-
datangani dan  kekuatan
pembuktian dari naskah
Perjanjian Kerja Sama.

. Bagian Penandatanganan

Bagian Penandatanganan

adalah bagian Penanjan

kherja  Sama  yang  ditan-

datangani oleh para pihak

dengan ketentuan  sebagai

berikut:

a. Ditulis dengan  huraf
kapital,

b. Pihak Kesatu ditulis di
sebelah leanan dan Prhak
Kedua di sebelah kiri.
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. Mencantumbkan nstans dan
jahatan,

d, Dibmbuhlan materai,

e, Dibubuhkan stempel ins
tansi di atas tandatangan,

C. Penulisan Naskah Perjanjian
[Kesepakatan Bersama, Nota
Eesepahaman, dan Perjanjian
Herja Sama)

Penulizan naskah

perjanjian dilakukan dengan
standar sebagai berilkut;

1.

3,

MNaskah perjanjian ditu-
angkan dalam kertas
concorde F4 dengan berat
minimal 120 gram.
Penomoran dan kertas doku-
men disediakan oleh bagian
Kerjasama, Kelembagaan dan
Humas.

Marjin kertas dengan batas
atas (Top Moargin) 3 cm, batas
bawah (Hottom Margmn) 25
cm, batas kin (Left Margin) 3
cm, batas kanan (Right
Margin) 3 cm.
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10,

Margin halaman; line spacing
single, before dan aller
masing masing 0, paragraf
menggunakan  justily  (rata
kanan].

Font menggunakan bookman
old style ukuran 13.

Naskah perjanjian diberikan
nomaor halaman kecoali pada
halaman depan.

Pihak Kesamu baik logo
maupun tandatangan dile-
takkan di sebelah kanan,
sedangkan pihak kedua di
schelah kin.

Logo Lembaga dengan ukuran
minimal 3 cm.

Penggunann Istilah  Para
Pihak, terutama Pihak kesain
lebih divnamakan dari pada
penggunaan Pihak Pertama,
mengikutl tala bahasa.

Untuk  Dokumen-dokumen
Kesepakatan DBersama dan
Nota Kescpahaman maupun
Perjanjian Kerja Sama
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11.

12.

penggunaan Meterali bersifat
fleksibel,

Pendokumentasian baik seca-
ra [lisik maupun digitalisasi
Motz Kesepahaman, Kesepa-
katan Bersama dan Peran-
jian Kerja Sama di pusatkan
di Bagian KKH Universitas,
Adapun Lembaga penanda-
tangan kerja sama menda-
patkan soft  copy  dan
hardeopy  dan  kodifikasi
naskah tersebut SECATH
kolektit dalam bentulk buku,
Contoh Kesepakatan Bersa-
ma, Nota Kesepahaman, dan
Perjanjian Kerjasama scbagai-
mana lercantum pada format
contoh lampiran,

61

D. Prosedur Penyusunan Naskah
Perjanjian [Kesepakatan Bersama,
Nota Kesepahaman dan Perjanjian
KHerja Sama)

- Lihat di SOP terlampir
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NOTA KESEPAHAMAN
(MEMORANDUM af
UNDERSTANDING}

ANTARA

.o (PIHAK KESATU)
DENGAMN
o [PIHAK KEDUA)

NOMOR + e (PTHAK KESATLU)
NOMOR 2 vees-- (PIHAK KEDUA)

TEKNTANG
............ (WJUDUL/ MATERI)

Pada hari imi ....., tanggal ..... bulan

..... tahun  ....., vyang bertanda

tangan di bawah ini:

L i (NAMA ... [JABATAN]),
LENGEAP/ dalam hal ini
NAMA berundak untuk
LENGKAP dan atas nama
DAN GELAR ... (INTANSI),
PEJABAT berkedudukan
PIHAK di ..... (ALAMAT
KESATU) INSTANSI

LENGKAP), yvang
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| | PN (INAMA :
LENGEKAP/
NAMA
LENGKAP DAN
GELAR
PEJABAT

PIHAK KEDUA)

sclanjutnyva
dizebut PIHAK
KESATILI,

_____ (JABATAN),
dalam hal i
bertindak untuk
dan alas nama
..... (INTANST],
berkedudukan
di ... (ALAMAT
INSTANSI
LENGEAP), vang
aelanjulnyva
disecbut PIHAK
KEDUA.

PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA
selanjuinya  secara  bersama-sama

discbut PARA

PIHAK, terlebih

dahulu menerangkan hal-hal

sebagai berilout:

Q

Berdasarkan

pertimbangan

sechagaimana  dimaksud  dalam

hural a, huruf,

b, dan huruf c,
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PARA PIHAK sepakat mengadakan
Nota kesepahaman tenfang ;
dengan ketentuan schagai berikoat:

Pasal 1
Makeud dan Tujuan

(1] Maksud Nota Kesepahaman ini
adalah .....

(2] Tuyjuan Nota Kesepahaman ini
adalah ......

Paxal 2
Ruang Lingkup

Ruang Lingkup dalam Nota
Kesepaharnan ini meliputi :

s Ve EEEe AR LIS R B dE
b.
c.
Paszal 3

Pelaksanaan
BL]  ovscervesesssrasmsssesmpns
BW i R S i s e
B R

Pasal 4
Pembiayvaan

Biava yang timbul sebagai akibat
Nota Kesepahaman ini akan diatur
cleh PARA FPIHAK atas dasar
perjanjian kerja sama yang telah
disepakali serta sesuai dengan
peraturan  dan  ketentuan yvang
berlaku.

Pasal 5
Jangka waktu

Mota Kesepahaman ini berlakuy
untuk jangka waktu ..... dan dapat
diperpanjang alas  kesepakatan
PARA PIHAK.

Pasal ...... {(SESUAI KEBUTUHAN)

Penutup

{1} Nota Kesepahaman ini dibuat
dalam rangkap 2 (dua) di atas
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kertas bermeteral cukup dan

Mempunyai
Vang sama.

kekuatan  hukam

(2) Perjanjian kerja Sama ini mulai
berlaku pada tanggal ditanda-
tangani oleh PARA FIHAK.

PIHAK KEDUA,
Instansi
Nama Jabatan,

Tanda Tangan

NAMA LENGEAP/
NAMA LENGKAP
DAN GELAR
PEJABAT
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PITHAK KESATL,
Instansi
Nama Jabatan,

Tanda Tangan

NAMA LENGEAP/
NAMA LENGEAP
DAN GELAR
PEJABAT

PERJANJIAN KERJA SAMA
{(MEMORANDUM of AGREEMENT

ANTARA
............ [FIHAK KESATLU)
DENGAN
............ (PTHAK KEDUA|

NOMOR  :... (FIHAK KESATU)
NOMOR  :..... [PIHAK KEDUA)

TENTANG
. [JUDUL,MATERI)

Pada hari ini ....., tanggal ... bulan

..... tahun .....

vang bertands

tangan di bawah ini:

Ly sess (NAMA :
LENGKAP/
NAMA
LENGKAP
DAN GELAR
PEJABAT
PIHAK
KESATU|

..... hWABATAN],
dalam hal ni
bertindak untuk
dan atas fama
(INTANEI],
berkedudukan
di ..... (ALAMAT
INSTANSI
LENGEAP], vang
sclanjuinya
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i ... (NAMA :
LENGKAP/
NAMA
LENGKAP DAN
GELAR
FE.JABAT
PIHAK KEDUA)

Memndaklanjuti
Kesepahaman .....

hari ... tanggal ..

disebut PIHAK
KEESATU.

v (JABATAN),
dalam hal imd
bertindak untuk
dan atas nama
cerr. (TNTANSI),
berkedudulkan
"« | [ [ALAMAT
INSTANS]
LENGKAP), vang
selanjutnya
disabul FIHAK
REDLA,

MNota

dengan ..... pada

... dengan nomor:

.-, maka PIHAK KESATU dan
PIHAK KEDUA selanjutnya berse-

pakat untuk mengadakan
perjanjian kerjasama  dalam ...
(JUDUL/ MATERI) dengan

ketentuan sebagai berikun:
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Pasal 1
Maksud dan Tujuan

(1} Maksud Perjanjian Kerja Sama
ini adalah ...

(2} Tujuan Perjanjian  Kerja
Sama ini adalah .....

Pasal 2
Ruang Lingkup

Fuang Linglkup kerja sama
meliputi

Pasal 3
Hak dan Kewajiban

(1} PIHAK KESATU mempunyai
hak, yaitu:
B v

(2} PIHAK KESATU berkewajiban,
vaitu:
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(3) PIHAK KEDUA mempunyvel
hak, yaitu:

(4] PIHAK KEDUA berkewajiban,
Vaitu:

Pasal 4
Pelaksanaan Kegiatan

.............................. (Tata  cara
dan/ataun mekanisme pelaksanaan
Perjanjian Kerjasama)

Pasal 5
Hasil Perjanjian

(Merupakan
output dari perjanjian)
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Pasal b
Pembiavaan

.............................. [Secara Umim
Perjanjian Rerja Sama, pembiyaan
kerja sama dibebankan kepada
anggaran masing-masing pihak,
namun jika ada |kesepakatan
khusus dapal dicantumkan)

Pasal 7
Jangka Wakiu

Perjanjian Kerja sama imi berlaku
untuk jangka waktu ... dan dapat
diperpanjang atas  kesepakatan
PAEREA PIHAK.

Pasal 8
Monitoring dan Evaluasi

[Pemantauan
dan evaluasi kerja sama masing-
masing pihak beserta jangka
wakiunya)
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Pasal 9
Sanksi/ Denda

.............................. [Banksi/denda
sesual dengan kesepakatan para
pihak dan dicantumkan jika
diperlukan]

Pasal 10
Keadaan Kahar (Force Majeur)

.............................. (Pasal ini
memuat  ketentuan  jika  terjadi

keadaan di luar kemampuan para
pihalk)

Pasal 11
Korespondensi

{Berisikan
alamat, emaill, nomor telepon
kantor, nomor telepon person)
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Pasgal 12

Pernyataan dan Jaminan

............................. [Berisikan
keabsahan kmhaga yang meénan-
datangi perjanjian kerja-sama,
perjanjian ldak melanggar aturan,
para pihak vang berhak dan
berwenang untuk bertindak menan
datangani)

Pazal 13
Penghentlian dan Pemutusan

Perjanjian

.............................. (Penghentian
dan pemutusan perjanjian
berisikan ketentuan jika di antara
PARA PIHAK tidak melaksanakan

perjanjian sebagaimana mestinya)

Pasal 14
Penyvelesaian Perselisihan

.............................. (Penyelesaian
perselisihan  diselesaitkan  secara
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musyawarah untuk mufakat antara
PARA PIHAK)

Pazal 15
Adendum

(1] Perubahan terhadap Perjan-
Jian Kerja Sama ini akan
diatur berdasarkan kescpaka
tan PARA PIHAK ... ..

(2] Penanjian Kerja Sama ini tetap
mengikat PARA PIHAK ...

Pasal ...... (SESUAI KEBUTUHAN)]

Pasal .....
Penutup

(1) Perjanjian Kerja Sama ini dibuat
dalam rangkap 2 (dua] di atas
kertas bermeterat cukup dan
mempunyal  kekuatan hukum

VANE SAma.
(2) Perjanjian Kerja Sama ini mulai
beriaku pada tanggal

ditandatangani aleh PARA
PIHAK.
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PIHAK KEDUA,
Instansi
Nama Jabatan,

Tanda Tangan

NAMA LENGKAP/
NAMA LENGEKAP
DAN GELAR
PEJABAT

PIHAK KESATL,
Instansi
Nama Jabatan,

Tanda Tangan

NAMA LENGRAP/
NAMA LENGEAP
DAN GELAR
PE.JABAT
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selanjutnya
disebur  PIHAK

KESATLL
. ... [NAMA : ... (JABATAN),
LENGRAP, dalam hal i
MNAMA bertindal untuk
LENGKAP DAN dan atas nama
GELAR ... [INTANSI),
PEJABAT berkedudukan
PFIHAK KEDLIA) i § I (ALAMAT

INSTANSI

LENGEAP), vang

sclanjutnya

dlise b FIHAK

KEDUA,

PIHAK KESATU dan PIHAE KEDUA
selanjuinyva  secara  bersama-sama
discbut PARA PIHAK, terlebih
dahulu menerangkan hal-hal
sebagai berikul:

ik T etk ks
Berdasarkan pertimbangan
schagaimana dimaksud dalam

— -

huruf a, huruf, b, dan huruf c,
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Paszal 4
Pembiayaan

Biave yang Umbul scbagai akibat
Nota Kesepahaman ini akan diatur
aolch  PARA PIHAK atas dasar
perjanpan kera sama vang telah
disepakati serta  sesual  dengan
peraturan  dan  ketentuan  vang
berlaku.

Pasal 5
Jangka waktu

Mota Kesepahaman ini berlaku
untuk jangks waktu ... dan dapat
diperpanjang atas  kesepakatan
PARA PIHAK,

Pasal ...... (SESUAI KEBUTLUHAN]

Pasal .....
Penutup

(1) Nota Kescpahaman ini dibuat
dalam rangkap 2 (dua) di atas
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FERJANJIAN KERJA SAMA

(MEMORANDUM of AGREEMENT

ANTARA
............ (PIHAK KESATLU)
DENGAN
............ (PIHAK KEDUA)
NOMOR e (PFIHAK KESATL)
MO TR [PFIHAK KEIDLIA)
TENTANG
............ MUDUL/MATERI}
Pada hari ini .....  langgal ... bulan
..... tahun ..... vang bertanda
tangan di bawah ini:
ki [NAMA : ... (JABATAN),
LENGKAP/ dalam hal ini
MARLA bertindale untuk
LENGEAP dan alas nmama
DAN GELAR ... [INTANSI),
PEJABAT berkedudukan
PiHARK T sssvs (ALAMAT
KESATLI] INSTANSI
LENGRAP), yang
selanjutmya
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Pasal 1
Maksud dan Tujuan

[A) Maksud Penanjian Kerja Sama
ini adalah .....

(4) Tujuan  Perjanjian  Kerja
Sama ini adalah .....

Pasal 2
Ruang Lingkup
Ruang Lingkup kerja sama ini
meliputs ;
. A T
e
- (LTSRN PP
Pasal 3
Hak dan Kewajiban
[3) PIHAK KESATU mempunyai
hak, vaitu:
a.
b. ...

s
6] PIHAK KESATU berkewajiban,
vaitu:
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Pasal B
Pembiavaan

.............................. [Secara umum
Perjanjian Kerja Sama, pembiyvaan
kerja  sama  dibcbankan Kepada
ANEEArAN masing-masing phak,
namun pka ada |kesepakatan
khusus dapat dicantumkan)

Pasal 7
Jangka Waktu

Perjanjian Kerja sama ini berlaku
untuk jangka waktu ... dan dapat
diperpanjang atas kesepakatan
PARA PIHAE.

Pasal 8

Monitoring dan Evaluasi

.............................. [Pemantauan
dan cvaluasi kerja sama masing-
masing pihak  besertn jangka
WakIamya)
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Pasal 12
Pernvataan dan Jaminar

.............................. (Berisikan
keabsahan lembaga vang menan-
datangi perjanjian kcrjasama,
perjanjian tidak melanggar aturan,
para  pihak yang  berhak dan
herwenang uritulk bertindak
menandatangani)

Pazal 13
Penghentian dan Pemutusan
Perjanjian

.............................. {Penghentian
dan pemutusan perjanjian
berisikan ketentuan jika di antara
PARA PIHAK tidak melaksanakan

perjanjian schagaimana mestinya)

Fasal 14
Penvelesaian Perselisihan

.............................. {Penvelesaian

persclisihan  disclesaikan  secarg —
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PIHAEK EEDUA,
Inatansi
MNama Jabalan,

Tanda Tangan

NAMA LENGKAP/
NAMA LENGKAP

DAN GELAR
FEJABAT

PIHAK KESATU, ~|
Instansi
Mama Jabatan,

Tanda Tangan

NAMA LENGEAP/
NAMA LENGEAP

DAN GELAR

PEJABAT

90



e e e
i B Ty 3 e ey b e
- B L B L RS b e b
R T e
e E:"_“L
s
S i e e g e A
. P i b =2 vaamr i
B e
T s e
P A T I e S
| e e e
mman s i k.
ey EECET
e — i e i ——r ———
L el U S s bt A
FE————
P —— e e e
R ~fes ==y iy 113
. Ao
e a e amiwa
T ey ) el
ren e b
S S . o, CH S———
L RN pE—" mbameabicts Sl 7 T R
B i
= = b
LT IR ]
e TSN Y
o i | = el ]
R TERCLTIEE | LN remlyuresinad
" p =
] My A R b bl
# ey mrm e e
i T e
T
[ P SR T
L Fu=T

91

92



93

94



95

96



97

98



99

100



101 102



103 104



105 106



107 108



109 110



111 112



113 114



115 116



